[bookmark: _Toc531126099][bookmark: _Toc533411734][bookmark: _Toc16070203]BAB III
[bookmark: _Toc531126100]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc531126101][bookmark: _Toc533411735][bookmark: _Toc16070204]Jenis Penelitian
       Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun definisi data kuanitatif menurut (Saputra, 2013) adalah data informasi yang berupa simbol angka atau bilangan. Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, perhitungan secara kuantitatif dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter.
B. [bookmark: _Toc531126102][bookmark: _Toc533411736][bookmark: _Toc16070205]Waktu Dan Tempat Penelitian
[bookmark: _Toc531126103][bookmark: _Toc533411737]     Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Puskesmas Tulang Bawang Baru . Alasan penulis memilih lokasi penelitian di tempat ini adalah dikarenakan Puskesmas Tulang Bawang Baru Bunga Mayang merupakan instansi tempat peneliti bekerja sehingga mempermudah dalam pengambilan data selain itu juga peneliti ingin mengetahui lebih banyak hal tentang permasalahan – permasalahan tentang kehamilan khususny hyperemesis gravidarum di Puskesmas Tulang Bawang Baru sehingga dapat menjadi refrensi perbaikan kinerja . Adapun waktu penelitian ini dilakukuan pada bulan Januari 2019.
C. Rancangan Penelitian
      Rancangan penelitian merupakan suatu rencana dan strategi untuk menjawab permasalahan yang dihadapi atau diteliti dengan mengoptimalkan validitas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data menggunakan dokumentasi sekunder yang didapat dari Rekam Medik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey analitik dengan cross sectional dimana pengumpulan data baik dependent maupun independent dan faktor – faktor yang mempengaruhinya dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. 
D. [bookmark: _Toc531126104][bookmark: _Toc533411738][bookmark: _Toc16070206]Subjek Penelitian
1. Populasi 
      Populasi adalah totalitas semua kejadian kasus, orang atau keseluruhan dari objek yang diteliti. . Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh kunjungan ibu hamil di Puskesmas Tulang Bawang Baru Bunga Mayangyaitu 352 pasien.
2. Sampel 
      Sampel adalah bagian anggota populasi yang diambil dengan cara tertentu untuk dikenai pengukuran. Pengambilan sampel dari keseluruhan populasi disebut  sampling. (Saputra, 2013)  Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh kunjungan ibu hamil sebanyak 352 pasien dengan menghitungmenggunakan rumus Slovin. Adapun Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :




Keterangan :
	N
	:
	Jumlah sampel minimal

	N
	:
	Jumlah populasi

	E
	:
	Eror margin / Batas toleransi ; e = 5 % (tingkat kepercayaan 95%)



      Maka untuk mengetahui sampel dalam penelitian ini dengan perhitungan sebagai berikut :




 = 187.23 187 
Sehingga dibutuhkan sampel minimal 187 pasien. Dengan tekhnik pengambilan sampel menggunakan random yaitu simple random sampling dimana pengambilan sampel dengan cara acak (setiap populasi memeiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel) tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi (Saputra, 2013).
E. [bookmark: _Toc533411739][bookmark: _Toc16070207]Variabel Penelitian
     Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota – anggota suatu kelompok yang berdeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Saputra, 2013)
1. Variabel Bebas ( Independent )
     Variabel bebas ( independent ) ini merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent. (Saputra, 2013). Variabel bebas ( independent ) dalam penelitian ini adalah Usia ibu hamil yang mengalami hiperemesis gravidarum.
2. Variabel Terikat ( Dependent )
[bookmark: _Toc531126106][bookmark: _Toc533411740]     Variabel terikat ( dependent ) ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas. (Saputra, 2013). Variabel terikat ( dependent ) dalam penelitian ini adalah hiperemesis gravidarum.
3. Definisi Operasional
     Definisi operasional sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel – variabel yang diamati atau diteliti (Arikunto, 2012).  Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument / alat ukur (Saputra, 2013)
[bookmark: _Toc533410306]



Gambar 3 1
Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Dependent

	1
	Hiperemesis Gravidarum
	Mual dan muntah berlebihan selama masa hamil.
	Lembar observasi Rekam medic
	Lembar ceklis 
	0 = jika hiperemesis
1=  jika  tidak hiperemesis
	Nominal

	Independent 

	1
	Usia 
	Lama waktu hidup dimulai sejak dia dilahirkan sampai sekarang
	Lembar observasi Rekam medic
	Chek list/ observasi Rekam medik
	0 = jika  usia beresiko (<20thn & > 35 thn)
1 = jika tidak beresiko (20 – 35thn)

	Ordinal


[bookmark: _Toc531126107][bookmark: _Toc533411741]

F. [bookmark: _Toc16070208]Proses Penelitian 
      Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan rekomendasi dari dosen pembimbing dan ijin penelitian dari lembaga pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Aisyah Pringsewu Lampung serta institusi terkait, pengumpulan data dilakukan di Puskesmas Tulang Bawang Baru Bunga Mayang
      Sebelum melakukan pengumpulan data, terlebih dahulu peneliti melakukan pra survey data untuk mengetahui jumlah keseluruhan ibu hamil dan ibu yang mengalami hiperemesis gravidarum selama tahun 2017 sebagai pembanding dan 2018 untuk diteliti.
G. [bookmark: _Toc531126108][bookmark: _Toc533411742][bookmark: _Toc16070209]Pengolahan Data
      Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data kemudian dianalisis. Pengolahan data dilakukan (Saputra, 2013)sebagai berikut :
1. Editing
Adalah kegiatan menyeleksi data yang masuk dari pengumpulan data melalui Rekam Medik kemudian dilakukan pemaparan terhadap setiap variabel yang diperoleh.
2. Coding 
Adalah kegiatan untuk mengklasifikasikan data menurut kategorinya masing – masing. Kode –yang digunakan :
a) Kehamilan 
0 = Jika hiperemesis
1 = Jika tidak hiperemesis 
b) Usia 
0 = Beresiko jika usia <20 tahun dan >35 tahun
1 = Tidak beresiko jika usia 20 – 35 tahun 
3. Prosessing
Adalah memproses data yang dilakukan dengan cara mengentri (memasukkan) kedalam program komputer (terlampir)
4. Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dientri apakah ada kesalahan atau tidak.
H. [bookmark: _Toc531126109][bookmark: _Toc533411743][bookmark: _Toc16070210]Analisa Data
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan, analisa yang digunakan adalah :
1. Analisa Univariat 
Analisa univariat digunakan untuk mendeskripsikan masing – masing  variabel  yang akan diteliti. Analisis univariat yang digunakan adalah distribusi frekuensi dengan ukuran persentase atau proporsi. Analisis univariat dilakukan menggunakan sistem komputerisasi SPSS 
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas (dependen) dengan variabel terikat (independen). Dua variable dikatakan berhubungan jika nilai p Value = <0,05, dikarenakan penelitian ini adalah jenis penelitian non parametik sehingga untuk menentukan keeratan suatu hubungan penulis menggunakan ujin contingency coefisien (C) dengan menggunakan sistem komputerisasi SPSS pada analisis bivariat.


